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aritas Indonesia didirikan

C dan dimiliki oleh Konfer-

ensi Waligereja Indonesia

(KWI) sebagai organisasi pelayan-

an kemanusiaan, sementara Komi-

si Keadilan Perdamaian Pastoral

Migran dan Perantau (KKP-PMP)

adalah komisi pastoral KWI dalam

bidang Migran, Pengungsi dan Ad-
vokasi.

Sebagai lembaga pelayanan
sosial kemanusiaan, Caritas In-
donesia siap membantu Komisi-
komisi Pastoral KWI dalam mela-
yani umat Katolik dan masyarakat
pada umumnya.

e FANE]

Penekanan tersebut disampai-
kan oleh Direktur Eksekutif Cari-
tas Indonesia, Rm. Fredy Rante Ta-
ruk, dalam Rapat Pleno KKP-PMP
di Wisma Syantikara, Yogyakarta,
25 - 28 Juli 2022.

Pertemuan dengan tema, “Be-
las Kasih yang Berkeadilan dalam
Membela Bumi dan Martabat Ma-
nusia” ini dihadiri langsung oleh
Mgr. Dominikus Saku selaku Ketua
Komisi KKP-PMP KWI.

“Sebagai Caritas nasional, Cari-
tas Indonesia dalam kebersamaan
dengan semua Caritas nasional
seluruh dunia yang berpusat di

Berlanjut ke halaman 2

KETANGGUHAN

alimantan Selatan meru-

B pakan salah satu provinsi
yang kaya akan sumber

daya alam dan berbagai potensi
wisata. Namun, Kalimantan Se-
latan juga memiliki beberapa po-
tensi bencana, yang dapat beru-
lang setiap tahun. Sebut saja banyjir,
tanah longsor, angin puting be-
liung, kebakaran hutan dan tentu
bencana kabut asap. Karena itu,
gerakan-gerakan tangguh ben-
cana perlu digagas sebagai pen-
guat respon masyarakat lokal agar
makin siap menghadapi bencana.
Caritas PSE Keuskupan Banjar-
masin berupaya membangun kader
dan manajemen penanganan ben-
cana di wilayah Kalimantan Se-
latan. Salah satu upaya itu adalah
melalui peningkatan kapasitas staf
dan relawan dalam bidang Com-
munity Managed Disaster Risk Reduc-
tion (CM-DRR) yang diadakan pada
24-29 Juli 2022 di Wisma Sikhar
Banjarbaru, Kalimantan Selatan.
Staf CM-DRR Caritas Indonesia,
Ramiasi Novita (Achi) mengung-
kapkan, penguatan kapasitas ter-
kait kebencanaan ini ditujukan un-
tuk membentuk staf dan relawan
agar memiliki kemampuan untuk
menjadi  penggerak masyarakat
saat terjadi situasi kebencanaan.
Peribahasa “sedia payung sebelum
hujan” sangat pas untuk menggam-
barkan pentingnya menyiapkan
kader yang paham soal bencana.
“Hidup itu harus dievalu-
asi. Pengalaman selalu menjadi
guru yang baik untuk menata diri.

Berlanjut Ke halaman 3



Relds Hasib yang Revbeadilan
Dalam Membela fb’umc dan Matabat Manusia

Rm. Fredy Rante Taruk Direktur Eksekutif Caritas
Indonesia saat menyampaikan materi.
Foto: Dok. UPP KAS

Membela Bumi...

Roma, turut peduli dan terlibat dalam isu-isu KKP-PMP KWI memiliki mandat untuk
kemanusiaan,” tegas Rm. Fredy. mengembangkan reksa pastoral guna menjaga
Dalam Caritas Internationalis Strategic Objec- keutuhan ciptaan dan memajukan pengemban-
tive 3.3 dan 3.4 disebutkan bahwa Caritas turut gan pribadi manusia yang bermartabat. Kedua hal
mempromosikan pengembangan manusia yang tersebut menjadi dasar KKP-PMP untuk bergerak
integral dan berkelanj menangani menyerukan keadilan dan perdamaian di setiap
isu-isu keadilan sosia ang nilai dasar kehidupan serta berpihak pada mer-
'Laudato Si'. Terkait ang miskin dan tertindas.
icking, Caritas me akan keadilan diwujudkan melalui Advoka-
mereka yang Anti Kekerasan, Pastoral Lingkungan
kontrib Migran dan Perantau. Budaya
iko perpindaha pkan dapat meningkatkan
ntribusi-kontribusi pos uhan seluruh alam
-PMP, Caritas berkolabora
1 persoalan Migran lewat program n KKP-PMP
di'K 1 Ruteng dan Keuskupan Atambua.  dala ng ke-
"Saa L si, PSE KWI, Caritas dan adilan da i
KKP-PMP an_Shelter dan  Action Plan
Balai Latihan Pangkal dan berjejaring li
Pinang,” tamba PSE, SGPP serta Carita
Kegiatan ini dih juga bertujuan untuk meny
arm (Sekretaris KK g telah disampaikan oleh Pau
aris Komisi PSE), olic Exhortation Evangelii Gat
), perwakilan Sek imisi hidup gereja yang seda
an Perempuan (SGPP i, dialog dengan semua p
Badan Pengurus KKF ome atau rumah bersama.
egrity of Creation (]
vekerjasama denga




Rerkash

Para peserta pelatihan menunjukkan hasil diskusi kelompok
mereka. Foto: Dok. CPSE Keuskupan Banjarmasin

Membangun Ketangguhan...

Jangan jatuh pada kesalahan yang sama. Bila
tempat itu selalu membahayakan, jangan ber-
tahan. Cari perlindungan dan cari tempat yang
aman,” ujar Achi dalam salah satu sesi pelatihan.

la berharap, pelatihan ini menjadi dasar yang
baikbagipenguatanresponbencanadan Caritas PSE
Banjarmasin dapat menjadi garda terdepan dalam
penanganan bencana yang mungkin akan terjadi.

“Saya berharap staf dan relawan dapat terus be-
lajar tentang CMDRR. Pengetahuan ini harus selalu
diajarkan dan dibagikan agar masyarakat lebih pa-
ham dalam mengantisipasi segala kemungkinan
yang mengancam keselamatannya. Masyarakat ha-
rus diajarkan dan disadarkan untuk siap, sigap, dan
tanggap serta peduli atau peka sosial,” ujar Achi.

Menjadi Penggerak

Kemampuan untuk mendeteksi dan menge-
lola penanganan kebencanaan, penting dimil-
iki oleh staf dan relawan Caritas. Ketua Caritas
PSE Banjarmasin, Pastor Damianus Ama Kii, me-
ngatakan, Keuskupan Banjarmasin perlu men-
genali potensi dan modal sosial dalam pena-
nganan bencana di wilayah Kalimantan Selatan.

“Saya sangat bergembira dengan segala pro-
gram Caritas, khususnya berkaitan dengan CM-
DRR. Mengapa? Karena masyarakat atau Cari-
tas PSE Keban (Keuskupan Banjarmasin) harus
mampu memiliki instrumen untuk mendeteksi
bahaya yang mengancam Kalimantan Selatan.”

Romo Dami menyadari, bahwa penanganan

sl kagasili ik Peadurangas Resla Bencana
fanipemen kemunii
G LA - CURITAS PSE BANIURMASIY

bencana memang harus berangkat dari  ke-
sadaran masyarakat atau komunitas, dan ma-
syarakat pun sebenarnya memiliki kemam-
puan untuk membantu dirinya sendiri dalam
situasi bencana. la berpendapat, yang paling
penting adalah menggerakan masyarakat ini
agar mereka berdaya dalam situasi bencana.”

“Melalui CM-DRR, peningkatan kapasitas se-
makin digalakkan karena bumi kita tidak se-
dang baik-baik saja, bumi kita adalah rumah
kita yang harus kita jaga. Bencana adalah ba-
hasa alam untuk menemukan keseimbangan-
nya. Salam belarasa. Melayani dengan hati,”
ujar Imam Diosesan Keuskupan Banjarmasin ini.

Di akhir pelatihan, manfaat kegiatan ini sangat
dirasakan oleh sebagian besar peserta. Salah satu-
nya, Vina dari Paroki Tanjung, mengungkapkan,
bahwa pelatihan ini memberikan motivasi dan se-
mangat kerelawanan dalam penanganan bencana.

“Terima kasih untuk kebersamaan kita dan
beberapa hari berkegiatan, dan penginapan yang
sudah disediakan untuk kami dari Paroki Tanjung.
Beberapa hari ini sangat luar biasa bagi saya.”

Usaha untuk membangun kemampuan ke-
tangguhan bencana sudah selayaknya menjadi-
kan masyarakat “aktor utama” dan tidak seka-
dar “penerima manfaat”. Dengan dorongan,
dukungan serta manajemen kebencanaan
yang benar, masyarakat pun dapat digerak-
kan untuk menolong mereka sendiri. (aes, mdk)
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Suasana kegiatan saat Pelatihan Pembuatan Pupuk Organikdan
Eco Enzyme untuk warga dampingan Desa Ainiut dan Manunain
A. Foto: Dok. Caritas Keuskupan Atambua
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k kedalam tanah, agar ketersediaan
i san, meningkat dan dengan
ivitas organisme
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ganism 4). Sedangkan Eco-Enzym adalah cairan
guna hasil fermentasi sisa-sisa buah dan sa-
sula merah, tebu), dan air (air keran,
angan AC, dll).
ini diharapkan dapat memper-
qambah unsur hara tanah,
tanah," ujar Tarci-
apa Siju, Manajer

an pupuk
juga
0

Bokashi adalah tida
dung unsur hara yang

dingkan pupuk kimia.
elatihan yang didukung o
adalah bagian dari program
ABCD (Asset-Based Commu

terampilan para petani da
mbangkan pertanian orga
Bokasi-Enzyme ini, se-
ag, pendapatan me-



Suwarno, Kepala Desa Oro-oro Ombo, Kabupaten Lumajang saat ditemui oleh il

TSKKM bersama dengan Caritas Indonesia di lokasi dampingan.
Foto: Dok. TSKKM

MENJAGA

DEMI

KEBERLANJUTAN

lembaga, pada tanggal 18 - 20 Juli 2022

dilaksakanan evaluasi internal Tim So-
lidaritas Kemanusiaan Keuskupan Malang (TSK-
KM) menyusul berakhirnya Program Pemenu-
han Kebutuhan Lanjutan. Terlibat secara aktif
semua tim program, Br. Marco sebagai Manajer
Program dan Rm. Agustinus Maryanto, O.Carm,
Direktur TSKKM.

Kegiatan yang difasilitasi Caritas Indonesia
ini dilatarbelakangi oleh Standar Kemanusiaan
Inti yang menjadi komitmen selama pendam-
pingan di TSKKM di Kecamatan Pronojiwo.
Proses evaluasi dimulai dengan pembahasan
bersama terkait keseluruhan program. Sesi ini
berhasil merangkum masukan dan catatan-
catatan terkait capaian program yang sudah
berjalan dari sisi dampak, relevansi, efektifitas,

S ebagai salah satu bentuk akuntabilitas

efisiensi, partisipasi, dan keberlanjutan. Proses
ini berhasil mengidentifikasi kekuatan dan ru-
musan perbaikan dari sudut pandang Caritas
Indonesia, TSKKM serta mempertimbangkan
masukan dari warga dampingan.

Menarik bagi Tim Program di salah satu ba-
gian evaluasi mengenai tingkat partisipasi dari
sisi penerima manfaat, menurut "Alat analisis
tingkat partisipasi" dari Sherry Arnstein, kita
berada pada tingkat cukup tinggi di level 6
(Partnership/Kemitraan).

“Pada tingkatan ini, kerjasama multipihak
dalam merumuskan atau melaksanakkan ke-
bijakan dan program telah dijalankan dengan
baik oleh TSKKM. Pelibatan warga dampingan
dalam proses kajian, penentuan kebutuhan,
perencanaan, hingga pelaksanaan kegiatan se-
lalu kita lakukan,” kata FX. Tri Wahyu Krisdi-
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anto, Koordinator Program TSKKM yang akrab
disapa Franz.

“Hal itu merupakan sebuah capaian yang cu-
kup signifikan bagi TSKKM yang baru pertama
kali berproses dalam respon Semeru. Sangat
membanggakan,” tambahnya.

“Penerima manfaat tidak saja sebagai pene-
rima ide dan gagasan, mereka aktif memberi
usul dan saran, yang menjadi dasar strategi dan
teknis program,” kata Novan dari Tim Media
TSKKM. Bukti dari tingkat partisipasi ini dapat
diidentifikasi dari keaktifan penerima man-
faat dan anggota masyarakat dalam memberi
masukan-masukan selama program. Dalam hal
ini, penerima manfaat telah memiliki ide-ide
dasar terkait dengan ketangguhan bencana
yang telah berkembang __ -

di tingkat masyarakat ‘ﬁ

dan berdasar nilai-nilai 5
|

lokal.

Selain dilaksanakan
di kantor TSKKM,
Malang, evaluasi di-
lakukan dengan men-
datangi dan mende-
ngarkan langsung dari
penerima manfaat di
Desa Supiturang. Ba-
nyak hal positif yang
didapat dari apa yang
disampaikan oleh
penerima manfaat,
mereka mengalami
perubahan dari tidak
tahu menjadi tahu me-
ngenai kesiapsiagaan
bencana. Hadir di kes-
empatan itu Kades Oro- ;-
oro Ombo, Suwarno, -
perwakilan kelompok 1 e
perempuan, pendampingan psikososial, dan
Jayadi yang mewakili warga.

Salah seorang penerima manfaat, Gunawan,
mengatakan, “Sayasbangga, bisa membagikan
pengetahuan yang saya dapatkan kepada ma-
syarakat lain di desanya. Dengantkapasitas yang
saya miliki saat ini, setidaknya saya menjadi siap
untuk menghadapi situasi kebencanaan yang
mungkin saja terjadi.”

“Peningkatan kapasitas warga pun terli-
hatydengan tidak paniknya mereka saat terjadi
Awan Panas Guguran susulanyang cukup besar.
Mereka sudah tahu apa yang harus dilakukan,”
ujarnya denganssemangat.

Suwarno, Kepala,Desa Oro-oro Ombo, Kabu-
paten Lumajang yang turut mendampingi proses
evaluasi menyampaikan apresiasi atas apa yang
sudah dilakukan oleh TSKKM:bersama dengan

Caritas Indonesia.

"Sudah banyak yang dilakukan oleh Caritas
untuk keluarga-keluarga kami disini. Mewakili
juga Kepala Desa Supiturang, saya mengucapkan
banyak terima kasih," kata Suwarno.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, didapat-
kan beberapa rekomendasi untuk TSKKM seb-
agai berikut:

1. Merumuskan visi dan misi TSKKM ber-
dasarkan pembelajaran program tanggap daru-
rat dan transisi APG Semeru.

2. Staff dan relawan yang terlibat perlu
peningkatan kapasitas sesuai dengan mandat
TSKKM sesuai dengan bidang masing-masing
sehingga bisa lebih siap dalam pengelolaan pro-
gram berikutnya.

Proses diskusi bersama TSKKM saat Evaluasi Internal

. berlangsung di kantor TSKKM, Malang,
Foto: Dok. TSKKM

3. Pelibatan paroki di seluruh Keuskupan
Malang dalam kesiapsiagaan bencana untuk
menjadi Paroki Tangguh Bencana.

Dari sisi keberlanjutan, pihak Kecamatan
Pronojiwo akan memperkuat struktur kesiap-
siagaan bencana yang telah terbentuk sembari
memaksimalkan sumber daya yang ada. Komit-
men untuk melakukan simulasi Tim Reaksi
Cepat tingkat kecamatan pun disampaikan.

Pemulihan ekonomi pun ‘menjadi hal yang
disoroti, dimana dukungan kepada kelompok-
kelompokwang sudah dibentuk akan'diberikan
oleh pemerintah Kecamatan Pronojiwo. Duku-
ngan yang diberikan antara lain dengan mem-
berikan akses untukspromosi dan pemasaran.
Selain itu, dukungan psikososial untuk anak-
anak pun akan tetap diberikan dalam wadah
sanggar kesenian. (mdk)
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Oktavianus Nyoko (kedua dari kiri) saat berada di lokasi penampungan

air bersih yang dipompa dari sumur bor.

Foto: Dok. Antonius Eko - Caritas Indonesia

SUMBER
DI A

esa Mauhau terletak di antara Pesisir
DLaut Sawu dan Sungai Kambaniru. Po-
sisi ini menjadikan air yang terkandung
di dalam tanah desa ini, kebanyakan merupakan
air payau, yang tidak dapat dikonsumsi. Untuk
mendapat air yang dapat digunakan untuk kebu-
tuhan sehari-hari, terutama untuk minum, pen-
duduk umumnya harus membuat sumur. Namun,
untuk menemukan lokasi sumur yang tepat tidak-
lah mudah. Di banyak tempat, ketika sumur digali,
masyarakat hanya menemukan air payau.

Situasi ini semakin pelik pasca Bencana Siklon
Tropis Seroja yang terjadi tahun lalu. Beberapa
sumur yang ada di Desa Mauhau, yang selama ini
menjadi sumber air minum, kini menjadi kering
dan tak lagi mengeluarkan air. Oktavianus Nyoko
mengatakan, masyarakat telah berusaha menggali
beberapa sumur. Namun, lagi-lagi mereka hanya

AIR

NTARA DUA

mendapatkan air payau yang tidak layak minum.
Alhasil sekian waktu masyarakat mengalami kesu-
litan untuk memenuhi kebutuhan air minum.

“Di sini sulit mencari lokasi sumur, air bisa
ketemu, tetapi kadang ketemunya air payau,” ujar
Oktavianus.

Oktavianus menceritakan, pada saat-saat ter-
tentu, masyarakat bahkan harus membeli air un-
tuk memenuhi kebutuhan air minum. Oktavianus
bersama masyarakat mengumpulkan uang untuk
membeli air. Untuk satu tangki air dengan volume
5000 liter, masyarakat harus membayar Rp. 100
ribu. Air ini akan habis dalam beberapa dua hingga
tiga hari.

Melihat kondisi ini, Oktavianus tak jarang
merasa sedih. Letak desanya yang berbatasan
langsung dengan Bandara Umbu Mehang Kunda
Waingapu, Sumba Timur, Nusa Tenggara Timur
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seakan tidak memiliki arti
apa-apa. Bandara yang
dilihat sebagai lambang &
kemajuan, seperti tidak
membantu apa-apa bagi
kehidupan masyarakat di ¥
Desa Mauhau.

“Ketika musim sulit air, [
kami terpaksa membeli-
nya untuk kebutuhan air §
minum. Untuk keperluan
lain, kami terpaksa meng-
gunakan air dari sungai,”
ujar Oktavianus.

Bantuan Sumur

Saat Caritas PSE Keus-
kupan Weetebula dan Ca-
ritas Indonesia memberi
bantuan  pembangunan
sumur bor di Desa Mau-
hau, Oktavianus dan ma-
syarakat di Desa Mauhau menyambutnya dengan
gembira. la berharap, bantuan ini adalah jawaban
atas doa mereka untuk mendapatkan akses air mi-
num.

“Di beberapa lokasi, meski tidak banyak sumur
bor bisa menghasilkan air bersih yang bisa dimi-
num,” ujar Oktavianus.

Namun, ketika mulai berg
buatan sumur di Desa
mendapat akses air mi
terwujud. Pertama k;
n program tidak la
diharapkan.
etebula t
aendapat akse
ogram berhasil menda
ggali sampai kedalaman 10
, debit air di lokasi yang ditemuka
in ak dan cukup untuk memenuhi ke-
butuha agi 60 keluarga.
“Saya psesnya, memang
sumur yang § semukan air
payau,” ujar O

Pembanguna
berhasil menyalurka
elumnya, masyaraka
a_pipa air dari peme
an pipa ini sudah la
ana Siklon Tropis Sero
umah-rumah warga.
asi ini selesai, masyare
gaktifkan kembali 1

program pem-
i untuk

Lokasi Sumur di Desa Mauhau

Foto: Dok. Antonius Eko - Caritas Indonesia

“Kini air sudah sampai ke rumah masing-ma-
sing. Sebelumnya memang ada bantuan dari
pemerintah Kabupaten Sumba Timur untuk insta-
lasi air ke rumah,” ujar Oktavianus.

Tanggung Jawab Bersama

Saat ini, Oktavianus bersama warga tinggal
menjaga sumber air yang sudah dibangun. Masalah
selanjutnya adalah menjaga ketersediaan akses
energi listrik untuk mengoperasikan pompa air di
okasi sumur itu. Oktavianus bersama penerima
aat air bersih lain kini telah membentuk ke-
elanjutnya, kelompok ini akan secara
gumpulkan uang setiap bulan untuk
han listrik dan perawatan pom-
sumur bor ini dapat terus

ertanggung jawab
ompa yang di-
pasa bersama
mengu mun
mereka bertel

Mereka akan berg
dana guna operasiona
“Kami berterima kasih
arang, kami lah yang akan'k
mber air ini dengan menyed
ionalnya,” pungkas Oktaviar
ang berhasil diselesaikan d
di perwujudan mimpi mere
er air ini, masyarakat ber-
pat semakin berkuali-




membersihkan lahan untuk budidaya kopi.

Para anggota kelompok sedang menyiapkan dan

Foto: Dok. CPSE Keuskupan Ketapang o

SEMANGAT

etahanan lingkungan dan kualitas eko-
[< nomi sebagian masyarakat Desa Kualan
Hulu Kabupaten Ketapang, Kalimantan
Barat, dalam lima tahun terakhir mengalami
penurunan. Alasan mencari nafkah, terjadi mara-
knya aktifitas illegal mining oleh warga lingkun-
gan menjadi rusak air sungai utama tercemar
kotor hingga tidak layak dikonsumsi, potensi
stunting pun menambah populasi data stunting
desa dan kecamatan, anak-anak tereksploi-
tasi bekerja di lokasi tambang menjadi perekek
(mendulang emas) demi membantu orangtua
menambah penghasilan. Air sungai mulai terce-
mar karena adanya illegal mining dan beberapa
anak mulai tereksploitasi untuk bekerja sebagai
pendulang emas.
"Walau pun demikian masih ada sekelompok
masyarakat yang masih punya visi dan bersikap

kritis," kata Petrus Apin, Manajer Program Ca-
ritas PSE Keuskupan Ketapang, yang biasa disapa
Papin.

"Mereka yang sudah menerima kajian ABCD
(Asset Based Community Development), dam-
pingan Caritas PSE Keuskupan Ketapang dan
Caritas Indonesia yang didukung oleh Caritas
Australia, ibarat secercah cahaya mau menjadi
sebatang lilin pertama menerangi kegelapan
bermimpi mau mengembangkan komunitas
mereka sendiri," tambah Papin.

Setelah melakukan kajian dengan metode
ABCD tersebut, Caritas PSE Keuskupan Ketapang
kemudian melakukan pendampingan pada war-
ga dalam budidaya tanaman kopi di wilayah desa
tersebut.

Program ini disambut baik oleh Kelompok
Tani Tanjung Serunai. Dono, Sekretaris kelom-
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Botong, Ketapang. Foto: Dok. CPSE Keuskupan Ketapang

pok mengatakan, “Tanam kopi
menjanjikan, mengingat 90% war-
ga Desa Kualan Hulu suka kopi se-
mentara sampai saat ini kebutuhan
kopi bubuk masih didatangkan dari
kecamatan.”

“Menurut target di tahun per-
tama 15 anggota kelompok ma-
sing-masing akan menanam 300
pohon, jadi semua berjumlah 4.500
pohon kopi di desa nantinya,” kata
Kupong, Ketua ¥ W& &
Kelompok Tan- 'S
jung Serunai.

Program ini
dilakukan  se- §
cara gotong B
royong,  baik |
saat membuka
lahan, membi-
bit, menanam,

dan merawat.
Dalam bahasa §
lokal, seorang

tokoh bernama |
Kek Barek, me-

ngatakan bahwa kegiatan ini di-
lakukan secara bersama, ocek balah
ba siruh aih balah ba kapak (ringan
sama dijinjing, berat sama dipikul).
Tahun 2022 ini, fokus dari para
anggota kelompok tersebut adalah
belajar meningkatkan kemampuan

l}l

Mesin pengupas kulit kopi dari Paroki Santa Maria Bunda Allah,

bertanam kopi dan bertani mene-
tap di lahan basah (ranah) dulu.
“Kami tidak mau terulang seperti
dululagi selalu ikut babi ngerebung
(ikut-ikutan orang ujungnya tidak
fokus/tidak berhasil),” demikian
kata Hendrianus Hendarno, salah
seorang anggota kelompok.
Dijadwalkan pada Agustus 2022
ini, Caritas PSE Ketapang aka
mengumpulkan  warga ili

pohon kopi di Gereja Santa Maria
Bunda Allah, Botong untuk mem-
fasilitasi Sekolah Lapang dengan
mesin untuk mengupas kulit kopi.
(pa, as, mdk)
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